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Disahkan oleh _

9
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i Dasar Hukum -
UU No 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara i
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun
2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan
Daerah sebagaimana terakhir telah diubah dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun
2011 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan |
Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah
Permenpan dan RB Rl Nomor 35 Tahun 2012 tentang
Pedoman Penyusunan Standar Operasional Prosedur
Administrasi Pemerintahan
Perbup No. 50 Tahun 2016 tentang Kedudukan,‘
Susunan Organisasi, Tugas Pckok, Fungsi, Uraian |
Tugas Jabatan dan Tata Kerja Inspektorat Kabupaten |
Grobogan |

|

Keterkaitan e

Nama SOP Penerbitan SPP dan SPM

il ~ Kualifikasi pelaksana -

1. Memahami penatausahaan keuangan

2. Mampu mengoperasionalkan komputer/laptop dan ‘

aplikasi SIMDA

|

_Peran!itianll?erlgljg[(gpiﬁ' =

Keuangan meminimalkan kesalahan penglnputang
data.

1 SOP Proses Penyusunan Laporan Keuangan OPD 1 Alat Tulis Kantor
' 2 Akses Internet
[ 3. Aplikasi SIMDA Keuangan
4 Buku Catatan Keuangan SPJ
9. Laptop
| 6. Printer
7. Kalkulator
Peringatan ~_Pencatatan dan pendataan
1. Pelaporan dengan menggunakan Aplikasi SIMDA | 1 Usulan pembuatan SPP  UP/TU/GULS dan

Kesesuaian dengan SOP dan DPA SKPD

2. Membuat dan menyampaikan rancangan SPM kepada
Pengguna Anggaran SKPD untuk mendapatkan
Otorisasi

3 Menerima SPM yang telah ditandatangani Penggna |
Anggaran SKPD kemudian diberi nomor surat, cap
stempel serta diagendakan
Menyampaikan SPM kepada Kuasa BUD
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